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ABSTRAK 

 

 

Di dalam indikator keselamatan pasien rumah sakit, ada beberapa hal yang 

diperhatikan salah satunya adalah komunikasi efektif : SBAR (Situation 

Background Assessment Recommendation). Kesalahan dalam berkomunikasi 

SBAR akan menyebabkan dampak yang tidak diinginkan pada pasien. Penelitian 

ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman perawat dalam melaksanakan 

komunikasi efektif : SBAR. Desain penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2017 sampai bulan 

Mei 2018. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah delapan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Dari hasil penelitian didapatkan delapan 

tema antara lain pelaksanaan komunikasi SBAR, respon perawat, tujuan perawat, 

media komunikasi yang digunakan, waktu perawat melaksanakan, struktur SBAR, 

dampak melaksanakan komunikasi SBAR, dan kendala yang dihadapi. Hasil 

penelitian ini disarankan kepada institusi pelayanan agar adanya monitoring dan 

evaluasi kerja terhadap tenaga medis terkait pelaksanaan komunikasi SBAR. 

Selain itu, pemberian reward studi lanjut bagi perawat yang melaksanakan 

komunikasi SBAR serta adanya pemberian materi pembekalan SBAR kepada 

institusi sebelum praktik klinik.  
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